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Abstract 

 

This study aimed to determine the correlation between academic stress levels and menstrual cycle among 

midwifery students at STIKes Karsa Husada Garut in 2025. This research was conducted using an analytical 

survey with a cross-sectional approach. The sample consisted of 87 students obtained through total sampling. 

Academic stress levels were assessed using the DASS-42 questionnaire (modified stress domain), and menstrual 

cycle data were collected with a Guttman scale questionnaire. Data analysis used the Chi-Square test. The results 

showed that most respondents had low stress levels (77.0%), moderate (14.9%), and high (8.0%). Menstrual cycle 

disorders were most prevalent in the high-stress group (71.4%) and least in the low-stress group (14.9%). 

Statistical analysis revealed a significant correlation between academic stress levels and menstrual cycle (p = 

0.000; OR = 8.35). In conclusion, higher academic stress levels increase the risk of menstrual cycle disorders. 
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Abstrak 

 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat stres akademik dengan siklus menstruasi 

pada mahasiswi D3 Kebidanan STIKes Karsa Husada Garut tahun 2025. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan rancangan cross sectional dan teknik total sampling pada 87 responden. Data tingkat stres 

diperoleh menggunakan kuesioner DASS-42 (modifikasi domain stres) dan siklus menstruasi dengan kuesioner 

berskala Guttman. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas 

responden memiliki stres rendah (77,0%), sedang (14,9%), dan tinggi (8,0%). Gangguan siklus menstruasi 

terbanyak pada stres tinggi (71,4%) dan terendah pada stres rendah (14,9%). Terdapat hubungan signifikan antara 

tingkat stres akademik dengan siklus menstruasi (p=0,000; OR=8,35). Kesimpulan, semakin tinggi tingkat stres 

akademik, semakin besar risiko gangguan siklus menstruasi. 

 

Kata Kunci: Stres akademik, siklus menstruasi, mahasiswi, kebidanan (2018-2022) 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Stres akademik menjadi salah satu masalah 

kesehatan mental yang paling umum dialami 

mahasiswa selama menempuh perguruan tinggi. Stres 

ini umumnya muncul akibat tekanan akademik, beban 

tugas yang berat, frekuensi ujian yang tinggi, serta 

ekspektasi yang besar dari lingkungan sekitar. 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) 

stres merupakan masalah kesehatan global dengan 

prevalensi mencapai 350 juta orang di dunia pada tahun 

2018. Prevalensi stres pada siswa di tingkat global 

tercatat sebesar 38,91%, meningkat menjadi 61,3% di 

kawasan Asia, dan mencapai angka tertinggi di 

Indonesia sebesar 71,6% (Sandi, 2021). Di Indonesia 

sendiri, tingkat stres akademik pada mahasiswa 

ditemukan sebesar 35,6% dalam kategori ringan, 

57,4% sedang, dan 6,9% berat (Putri, 2024). 

Definisi stres akademik merujuk pada tekanan 

psikologis yang dialami mahasiswa akibat tuntutan 

akademik yang sulit untuk dikelola (Sandi, 2021). Stres 

ini dapat mengakibatkan berbagai gangguan fisik dan 

mental, salah satunya adalah gangguan pada siklus 

menstruasi akibat ketidakseimbangan hormon. 

Gangguan menstruasi pada mahasiswi dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, dan stres akademik 

merupakan salah satu penyebab utama. Selain itu, gaya 
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hidup seperti pola makan tidak teratur, aktivitas fisik 

berlebihan, dan kualitas tidur buruk juga turut 

memengaruhi siklus menstruasi (Dewi, dkk., 2023). 

Gangguan menstruasi dapat mencakup 

polimenorea, oligomenorea, hingga amenorea yang 

berpotensi berdampak pada kesuburan, anemia, hingga 

masalah psikologis. Menstruasi normal berlangsung 

setiap 21-35 hari selama 3-7 hari dengan volume darah 

30-80 ml. Ketidakteraturan siklus atau gejala berat 

perlu mendapat perhatian medis (Wahyuni, 2021). 

Penelitian terdahulu oleh Wihandi, dkk. 

(2023) di Universitas Malikussaleh menunjukkan 

hubungan signifikan antara stres akademik dan 

gangguan siklus menstruasi (p-value = 0,000). 

Penelitian lain oleh Dewi, dkk. (2023) di Universitas 

Negeri Malang juga mendukung hal tersebut, 

menunjukkan hubungan signifikan antara kualitas tidur 

dan tingkat stres dengan keteraturan siklus menstruasi. 

Sementara itu, studi Tira Cartias (2021) di SMA 

Muhammadiyah 2 Palembang juga menunjukkan hasil 

yang sama (p = 0,031). 

Upaya yang dilakukan selama ini untuk 

mengatasi stres akadmik masih terbatas pada konseling 

dan edukasi. Padahal, intervensi yang lebih terstruktur 

seperti pelatihan manajemen stres dan dukungan 

kesehatan reproduksi sangat dibutuhkan. Peran tenaga 

kesehatan, khususnya bidan, sangat penting dalam 

deteksi dini dan penanganan masalah ini. 

Melihat tingginya prevalensi gangguan siklus 

menstruasi akibat stres, khususnya di kalangan 

mahasiswi kebidanan yang memiliki beban akademik 

tinggi, maka perlu dilakukan penelitian lebih 

mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk menggali 

hubungan tingkat stres akademik dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswi D3 Kebidanan STIKes 

Karsa Husada Garut tahun 2025. 

2.1. Format Tampilan Dokumen 

Artikel diketik rapi pada satu sisi ukuran 

kertas A4 dengan lebar batas-batas tepi (margin) adalah 

2 cm untuk batas atas, bawah dan kanan, sedang kiri 

adalah 3,0 cm.  

 

2.2. Ukuran Huruf 

Jenis huruf yang digunakan adalah Times 

New Roman, ukuran 12 dan setiap kata asing dicetak 

miring (italic). 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

analitik dengan menggunakan desain cross-sectional. 

Penelitian dilaksanakan di STIKes karsa Husada Garut 

Tahun 2025 bulan juli . Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa/i tingkat 3 dan sebanyak 87 orang.  

Sampling diambil dengan metode total sampling. 

Data penelitian diperoleh melalui pengisian kuesioner 

tingkat stres menggunakan instrumen DASS 

(Depression Anxiety Stress Scales) dan siklus 

menstruasi dengan skala guttman. 

Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah tingkat stres akademik , sedangkan variabel 

dependen adalah siklus menstruasi . Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner  DASS dan siklus 

menstruasi yang telah diuji validitas serta 

reliabilitasnya.Analisis data dilakukan secara univariat 

untuk menggambarkan distribusi frekuensi tiap 

variabel, dan bivariat dengan menggunakan uji Chi- 

Square untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres 

akademik dengan siklus menstruasi. Penelitian ini telah 

mendapatkan persetujuan etik dari pihak berwenang 

dan izin penelitian dari STIKes Karsa Husada Garut. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

1.HASIL PENELITIAN  

a. Kategori Tingkat stres Akademik pada mahasiswi D3 

Kebidanan di STIKes Karsa Husada Garut Pada Tahun 

2025 

Kategori Tingkat Stres Frekuensi 

(F) 

Persentase 

(%) 

Rendah (Normal+Ringan) 67 77,0 

Sedang 13 14,9 

Tinggi (Parah+Sangat Parah) 7 8,0 

Total 87 100,0 

Diketahui bahwa dari 87 responden, Sebagian besar 

mahasiswi mengalami tingkat stres akademik pada 

kategori rendah sebanyak 67 orang (77,0 %) dan sedang 

sebanyak 13 orang (14,9 %). Selain itu,7 responden (8,0 

%) berada pada kategorii tinggi. 

 

b. Kategori Siklus Menstruasi Responden pada mahasiswi 

D3 Kebidanan di STIKes Karsa Husada Garut Pada 

Tahun 2025 

  

Kategori siklus 

menstruasi 

Frekuensi (F) Persentase 

(%) 

Teratur 65 74,7 

Tidak teratur 22 25,3 

Total 87 100,0 

Hasil distribusi frekuensi pada Tabel 4.2 menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden 

memiliki siklus menstruasi yang teratur sebanyak 65 

orang (74,7%), sedangkan sisanya sebanyak 22 orang 

(25,3 %) mengalami siklus menstruasi yang tidak teratur. 

 

c.Hubungan tingkat Stres Akademik dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswi D3 kebidanan STIKes 

karsa Husada Garut. 

 

Tingkat 

Stres 

Akademik 

Siklus Menstruasi Total  

P Value Teratur Tidak 

Teratur 

F % F % F % 

Rendah 57 85,1 10 14,9 67 77,0  

0,000 Sedang 6 46,2 7 53,8 13 14,9 

Tinggi 2 28,6 5 71,4 7 8,0  

Total 65 100 22 100 87 100  
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Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square diperoleh nilai 

p-value = 0,000. Maka H0 ditolak dan Ha dapat diterima, 

hasil ini menunjukan bahwa p<0,05 artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat stress akademik 

 dengan siklus menstruasi pada mahasiswi D3 kebidanan 

STIKes karsa Husada Garut.   

 

2. PEMBAHASAN  

a.Tingkat Stres Akademik Pada Mahasiswi STIKes Karsa 

Husada Garut 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 87 

mahasiswi D3 Kebidanan STIKes Karsa Husada Garut 

tahun 2025, sebagian besar responden mengalami stres 

akademik kategori rendah (77,0%), diikuti sedang 

(14,9%), dan tinggi (8,0%). Meskipun mayoritas mampu 

mengendalikan stres, proporsi mahasiswa dengan stres 

sedang dan tinggi tetap menjadi perhatian karena dapat 

memicu gangguan psikologis dan fisiologis. 

Temuan ini sesuai dengan teori Sarafino (2018), 

yang menyatakan bahwa stres akademik timbul akibat 

beban tugas, jadwal padat, serta ekspektasi dari dosen dan 

keluarga. Mahasiswa kebidanan lebih rentan karena juga 

menghadapi tekanan praktik klinik. Hasil ini didukung 

oleh penelitian Handayani (2020) dan Setiawan (2021), 

yang menemukan dominasi stres sedang pada mahasiswa 

kesehatan. 

Penelitian Dewi, Hapsari, & Ekowardani (2023) 

dan Wihandi, Nadira, & Iqbal (2023) juga menunjukkan 

hubungan signifikan antara stres akademik dan 

ketidakteraturan siklus menstruasi (p=0,000), 

membuktikan bahwa stres berdampak pada kesehatan 

reproduksi. 

Menurut Lazarus (2019), stres yang tidak 

tertangani dapat mengganggu keseimbangan fungsi 

tubuh. Oleh karena itu, meskipun stres kategori rendah 

mendominasi, mahasiswa dengan stres sedang dan tinggi 

perlu mendapat perhatian serius.  

Peneliti menyarankan agar institusi pendidikan 

menyediakan layanan konseling serta edukasi manajemen 

stres yang terstruktur dan terintegrasi dalam program 

kampus. Langkah ini penting untuk membantu 

mahasiswa menurunkan tingkat stres serta menjaga 

keteraturan siklus menstruasi, sebagaimana dibuktikan 

oleh Dewi et al. (2023). 

b.Siklus Menstrusi Pada Mahasiswi STIKes Karsa 

Husada Garut 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 87 

mahasiswi D3 Kebidanan STIKes Karsa Husada Garut 

tahun 2025, mayoritas responden memiliki siklus 

menstruasi teratur sebanyak 65 orang (74,7%), 

sedangkan 22 orang (25,3%) mengalami siklus 

menstruasi tidak teratur. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun mayoritas dalam kondisi fisiologis normal, 

seperempat responden mengalami gangguan siklus 

menstruasi yang perlu diperhatikan. 

Gangguan siklus menstruasi pada remaja dan 

mahasiswi sering dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal, seperti stres, aktivitas fisik berlebihan, pola 

makan tidak teratur, dan kualitas tidur buruk. Teori 

fisiologi reproduksi menyatakan bahwa 

ketidakteraturan siklus menstruasi erat kaitannya 

dengan keseimbangan hormon reproduksi yang 

dipengaruhi kondisi psikologis, menjelaskan sebagian 

responden mengalami siklus tidak teratur. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Fitriana (2020) yang 

menemukan 53% mahasiswi mengalami 

ketidakteraturan siklus menstruasi dengan stres 

psikologis sebagai penyebab dominan. Putri (2021) 

juga melaporkan hubungan signifikan antara tingkat 

stres akademik dan keteraturan siklus menstruasi pada 

mahasiswa kesehatan. 

Penelitian Dewi, Hapsari (2023) menunjukkan bahwa 

mahasiswi dengan tingkat stres sedang hingga tinggi 

lebih rentan mengalami siklus menstruasi tidak teratur 

(p=0,000). Hal yang sama ditemukan oleh Wihandi, 

Nadira, & Iqbal (2023), memperkuat bahwa stres 

akademik berperan penting dalam keteraturan siklus 

menstruasi. 

Menurut Peneliti: 

Meskipun mayoritas mahasiswi memiliki siklus 

menstruasi teratur (74,7%), proporsi 25,3% yang 

mengalami siklus tidak teratur tidak dapat diabaikan. 

Kondisi ini menandakan bahwa sepertiga dari populasi 

mahasiswa masih berisiko mengalami masalah 

reproduksi. Jika tidak segera ditangani, 

ketidakteraturan menstruasi dapat berdampak pada 

kualitas hidup sehari-hari maupun kesuburan di masa 

depan. Oleh karena itu, upaya preventif sangat 

diperlukan, termasuk meningkatkan kesadaran 

mahasiswa dalam menjaga pola hidup sehat dan 

mengelola stres secara efektif. 

Saran: 

Peneliti menyarankan agar institusi pendidikan 

memberikan pendampingan berupa konseling 

kesehatan reproduksi dan edukasi manajemen stres 

secara terstruktur dan berkelanjutan. Intervensi 

berbasis kampus terbukti efektif dalam menurunkan 

tingkat stres serta menjaga keteraturan siklus 

menstruasi mahasiswa, sebagaimana dibuktikan dalam 

penelitian Dewi et al. (2023). 

c.hubungan tingkat stress akademik  

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara tingkat stres akademik dengan siklus 

menstruasi pada mahasiswi D3 Kebidanan STIKes 

Karsa Husada Garut tahun 2025, dengan nilai p=0,000 

(p<0,05). Semakin tinggi tingkat stres akademik, 

semakin besar kemungkinan mahasiswi mengalami 

siklus menstruasi tidak teratur. Odds Ratio sebesar 8,55 

mengindikasikan bahwa mahasiswi dengan stres 

sedang hingga tinggi berisiko 8,5 kali lebih besar 

mengalami ketidakteraturan siklus menstruasi 

dibandingkan dengan mahasiswi dengan stres rendah. 
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Distribusi data menunjukkan tren konsisten, di mana 

pada kategori stres rendah 85,1% mahasiswi 

mengalami siklus menstruasi teratur, namun pada stres 

sedang hanya 46,2% dan stres tinggi hanya 28,6% yang 

siklusnya teratur. Sebaliknya, ketidakteraturan siklus 

menstruasi meningkat pada kelompok dengan tingkat 

stres yang lebih tinggi.  

Keterkaitan ini dijelaskan secara fisiologis 

melalui aktivasi axis hipotalamus-pituitari-adrenal 

(HPA axis) akibat stres kronis yang menyebabkan 

peningkatan hormon kortisol berlebihan, menekan 

sekresi GnRH, sehingga mengganggu produksi LH dan 

FSH yang penting untuk ovulasi dan siklus menstruasi 

(Guyton & Hall, 2016). Akibatnya terjadi gangguan 

hormonal yang memicu siklus menstruasi tidak teratur. 

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian 

Dewi, Hapsari, & Ekowardani (2023), Wihandi, 

Nadira, & Iqbal (2023), Fitriana (2020), dan Putri 

(2021), yang secara empiris menguatkan bahwa stres 

akademik merupakan faktor dominan penyebab 

gangguan siklus menstruasi pada mahasiswa bidang 

kesehatan. 

Faktor gaya hidup juga memperkuat efek 

stres, dimana mahasiswa dengan stres tinggi cenderung 

memiliki pola tidur buruk, makan tidak teratur, dan 

kurang aktivitas fisik (Yusuf, 2020), yang berkontribusi 

pada ketidakteraturan siklus menstruasi. 

Menurut peneliti Proporsi siklus menstruasi 

tidak teratur yang tinggi pada kelompok stres sedang 

(53,8%) dan tinggi (71,4%) merupakan masalah serius. 

Mahasiswa kebidanan sebagai calon tenaga kesehatan 

harus mampu menjaga kesehatan reproduksinya. 

Gangguan menstruasi tidak hanya memengaruhi 

kualitas hidup sehari-hari, tetapi juga berpotensi 

berdampak jangka panjang pada kesuburan dan 

kesehatan reproduksi. Oleh karena itu, manajemen stres 

sejak dini sangat penting untuk diterapkan. 

 

Peneliti menyarankan institusi pendidikan 

menyediakan program konseling psikologis, pelatihan 

manajemen stres, serta edukasi kesehatan reproduksi 

yang terintegrasi dalam kegiatan akademik. Intervensi 

berbasis kampus terbukti efektif dalam menurunkan 

tingkat stres sekaligus memperbaiki keteraturan siklus 

menstruasi mahasiswa (Dewi et al., 2023). 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di STIKes 

Karsa Husada Garut tentang hubungan tingkat stres 

akademik dengan siklus menstruasi pada mahasiswi D3 

Kebidanan, diperoleh bahwa tingkat stres akademik 

berkaitan signifikan dengan keteraturan siklus 

menstruasi. Adapun simpulan dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Dari 87 responden, sebanyak 67 orang 

(77,0%) berada dalam kategori stres rendah, 

13 orang (14,9%) dalam kategori stres sedang, 

dan 7 orang (8,0%) mengalami stres tinggi. 

2. Sebanyak 22 mahasiswi (25,3%) mengalami 

siklus menstruasi tidak teratur, sedangkan 65 

orang (74,7%) mengalami siklus yang teratur. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat stres akademik dan keteraturan siklus 

menstruasi. Hasil uji Chi-Square 

menunjukkan nilai p = 0,000, dan analisis 

lanjutan menggunakan Odds Ratio 

menunjukkan bahwa mahasiswi dengan stres 

sedang hingga tinggi memiliki peluang 8,55 

kali lebih besar untuk mengalami gangguan 

siklus menstruasi dibandingkan dengan 

mahasiswi dengan stres rendah. 

2.SARAN 

1. BagiMahasiswi: 

Mahasiswi diharapkan mengenali dan 

mengelola stres akademik secara sehat 

melalui manajemen waktu, latihan relaksasi, 

dan menjaga keseimbangan belajar-istirahat, 

karena stres yang tidak terkelola dapat 

memengaruhi kesehatan reproduksi dan siklus 

menstruasi. 

2. Bagi Institusi Pendidikan: 

Disarankan menyediakan layanan konseling 

psikologis rutin, meninjau jadwal akademik 

dan beban praktik agar tidak memicu stres 

berlebihan, serta mengintegrasikan edukasi 

kesehatan mental dan reproduksi dalam 

kurikulum atau kegiatan kampus. 

3. Bagi Tempat Penelitian (STIKes Karsa 

Husada Garut): 

Disarankan menyediakan program 

manajemen stres seperti konseling, edukasi 

kesehatan reproduksi, dan teknik relaksasi, 

serta meninjau beban akademik dan 

memfasilitasi penelitian lanjutan terkait faktor 

yang memengaruhi siklus menstruasi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Disarankan melakukan penelitian lanjutan 

dengan pendekatan lebih luas (longitudinal 

atau mixed-method), mempertimbangkan 

faktor lain seperti indeks massa tubuh, pola 

tidur, aktivitas fisik, dan kualitas gizi untuk 

pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai kesehatan reproduksi perempuan. 
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